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Article History:

Dalam meningkatkan layanan penerimaan mahasiswa baru STKIP
PGRI Banjarmasin diperlukan pengambilan keputusan yang tepat
dalam memilih kandidat mahasiswa terbaik yang akan dibina dan
diberikan beasiswa. STKIP PGRI Banjarmasin melakukan analisa nilai
dengan menggunakan data pendaftaran calon mahasiswa baru tahun
2020. Hasilnya, proses dilakukan secara manual dan sangat rentan
dengan kesalahan. Simple additive Weighting adalah salah satu metode
Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) yang mampu
menyelesaikan masalah multile attribut dengan cara membobotkan
semua kriteria dan alternatif yang menghasilkan nilai referensi yang
sangat tepat. Penelitian ini menggunakan 7 Kriteria penilaian. Hasil
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pengujian kualitas dan kemudahan penggunaan sistem pendukung

keputusan penerimaan mahasiswa baru menunjukkan indikator
keberhasilan sistem paling rendah adalah 87% pada fleksibilitas sistem
pendukung keputusan dan indikator keberhasilan sistem paling tinggi
sebesar 100% pada keamanan, isi, akurasi, dan susunan sistem
pendukung keputusan.

1. PENDAHULUAN

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi interaktif bagi manajer dan praktisi
bisnis dalam pengambilan keputusan [1]. Sistem Pendukung keputusan telah banyak diterapkan pada
instansi pendidikan seperti untuk menyeleksi mahasiswa baru secara konvensional [2]. STKIP PGRI
Banjarmasin merupakan Perguruan Tinggi Ternama di Banjarmasin. STKIP PGRI Banjarmasin setiap
tahunnya berupaya untuk mempermudah proses penerimaan mahasiswa baru. Permasalahan yang
timbul selama proses penerimaan mahasiswa baru diantaranya: panitia penerimaan mahasiswa baru
harus melakukan pendataan manual [3, 4], melakukan seleksi berkas [5], menyiapkan dan mengkoreksi
tes tulis , melakukan evaluasi dan memberikan nilai secara manual kepada setiap calon mahasiswa
baru untuk mendapat kandidat mahasiswa terbaik yang akan dibina dan diberikan beasiswa, [6, 7].
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Proses penerimaan mahasiswa baru terkadang memerlukan waktu yang lama. Hal ini dikarenakan
rumitnya proses pendataan, administrasi, pertimbangan mahasiswa yang diterima dan informasi
pengumuman Penerimaan Mahasiswa Baru yang mengakibatkan kurang efisiennya penggunaan
waktu, tempat, biaya maupun tenaga [3, 8, 9, 10, 11, 12].

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu sistem agar proses analisa dan pengambilan
keputusan dapat lebih mudah dan cepat. Metode yang dapat digunakan adalah fuzzy multiple attribute
decision making (FMADM) yang mampu mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan
kriteria tertentu, yaitu mencari alternatif optimal untuk kriteria yang akan diprioritaskan untuk
perangkingan calon mahasiswa pada suatu jurusan. Salah satu metode fuzzy multiple attribute decision
making (FMADM) adalah simple additive weighting (SAW) [13]. Metode ini mampu menyelesaikan
masalah multiple attribute decision making dengan cara membobotkan semua kriteria dan alternatif
yang menghasilkan nilai referensi yang tepat dan mengurangi human error [6, 14].

Indikator yang digunakan adalah atribut calon mahasiswa baru sebagi alternatif. Selanjutnya
kriteria yang akan dijadikan sebagai faktor untuk memilih kandidat mahasiswa terbaik yang akan dibina
dan diberikan beasiswa adalah Nilai Mata Pelajaran Jurusan, Nilai Bahasa Inggris, dan Nilai
Matematika [6]. Kriteria Nilai Hasil Ujian Masuk, Status Keanggotaan PGRI, Status Ekonomi, dan
Penghargaan Yang Diraih diusulkan berdasarkan observasi dan wawancara dengan pimpinan
Lembaga STKIP PGRI Banjarmasin. Metode SAW akan menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilanjutkan dengan proses pengambilan keputusan yang akan menyeleksi alternatif kriteria
terbaik. Tujuan penelitian ini disamping sama dengan penelitian sebelumnya yaitu untuk memperoleh
kandidat siswa/mahasiswa terbaik yang lolos seleksi [3, 6, 10, 11], juga untuk mendapatkan rangking
penerima beasiswa pada setiap jurusannya.

2. METODE

Metode Penelitian ini terbagi menjadi 4 metode, yaitu : metode penelitian sistem pendukung keputusan
dengan menggunakan Metode penelitian Research and Development (R&D) [15], metode
pengembangan sistem informasi menggunakan Rapid Application Development (RAD) [16], metode
pengambilan keputusan menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) [13], metode pengujian
sistem pendukung keputusan menggunakan pengujian kualitas sistem dan kepuasan pengguna [17].
Metode-metode tersebut dijabarkan sebagaimana berikut:

2.1 Metode Penelitian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan penerimaan mahasiswa baru di STKIP PGRI Banjarmasin ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk mencapai target [15]. Metode
penelitian Research and Development (R&D) dijabarkan pada Gambar 1.

Potensi dan Pengumpul- Desain Validasi
Masalah an data Produk Desain
Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi

Pemakaian Produk Produk Desain

Potensi dan
Masalah

I

Produksi Masal

Gambar 1. Metode Penelitian Research and Development (R&D)

Analisa potensi dan masalah penyebab sistem pendukung keputusan ini diusulkan karena
panitia penerimaan mahasiswa baru harus melakukan evaluasi terhadap setiap mahasiswa untuk
menentukan tingkat nilai kelulusannya. Panitia penerimaan mahasiswa baru harus menghitung secara
manual beberapa parameter setiap mahasiswa agar bisa dikelaskan dan layak untuk mendapat
beasiswa yang ada. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data calon mahasiswa STKIP
PGRI Banjarmasin tahun 2020/2021. Desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba produk,
revisi produk dan ujicoba pemakaian dari sistem pendukung keputusan penerimaan mahasiswa baru
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ini adalah representasi dari semua aspek pengetahuan tentang perencanaan dan analisis kebutuhan
pengembangan sistem dan telah dievaluasi serta disetujui oleh pengembang sistem informasi dibawah
naungan STKIP PGRI Banjarmasin.

2.2 Metode Pengembangan Sistem Informasi

Metode pengembangan sistem pendukung keputusan penerimaan mahasiswa baru di STKIP PGRI
Banjarmasin ini menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) jenis Rapid
Application Development (RAD) [16]. Adapun Rapid Application Development (RAD) akan dijabarkan

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Metode Pengembangan Rapid Application Development (RAD)

Metode Pengembangan Rapid Application Development (RAD) ini dipilih karena waktu
pengembangan sistem secara keseluruhan cenderung sangat cepat dan mampu meminimalkan
kesalahan-kesalahan menggunakan alat-alat bantuan (case tools), disamping itu setiap tahapan proses
prototype mudah diamati dan pengembang bisa melakukan proses desain ulang pada saat yang
bersamaan

2.3 Metode Pengambilan Keputusan Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Pengambil keputusan Simple Additive Weighting (SAW) ini memakai konsep metode
penjumlahan terbobot, dimana bobot diperoleh dari rating kinerja alternatif pada semua atribut [13].
Selanjutnya, metode ini menggunakan matriks normalisasi (X) untuk menempatkan semua bobot
alternatif kedalam suatu skala yang dapat dibandingkan. Terakhir, dilakukan pengurutan untuk
mengetahui rating terendah atau tertinggi. Langkah-langkah untuk penyelesaian metode Simple
Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut :

Menentukan Kriteria Alternatif (Ai).

Menentukan bobot kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan (Cj)

Memberikan nilai rating kecocokan pada setiap kriteria pada Alternatif

Menentukan besaran bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) pada setiap kriteria
W=[W1, W2, W3, ..., Wn] (1)

Membuat tabel rating kecocokan setiap kriteria pada alternatif

Buat matriks keputusan dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif (Ai) pada setiap

bobot kriteria (Cj) yang sudah ditentukan.

X11 X12 - X1

LN~

o o

X = : . (2)
Xit Xz o Xjj
7. Normalisasikan matrik keputusan dengan menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi
(rij) dari alternatif Ai pada bobot kriteria C;
Xij
Maxi(xij)
Ty = WMinCxy) 3)
Xij
8. Masukkan hasil rating kinerja ternormalisasi matrik keputusan kedalam matriks
ternormalisasi (R)
T Tz - Ty
R= : : (4)
riy T2 - Tij
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Jumlahkan setiap nilai bobot kriteria dengan perkalian elemen baris matriks ternormalisasi
(r) dengan bobot preferensi (w) untuk menghasilkan nilai setiap preferensi hasil akhir (V).

Vi=> wjrijj (5)
j=1

Dimana i adalah nilai dari alternatif dan j adalah bobot dari kriteria
10. Besaran hasil Vimengindikasikan tingkat keberhasilan alternatif Ai yangterbaik

2.4 Metode Pengujian Sistem Pendukung Keputusan

Metode pengujian sistem pendukung keputusan dapat diuji berdasarkan kualitas sistem dan kepuasan
pengguna [17]. Indikator pengujian sistem pendukung keputusan dijabarkan pada tabel 1.

Tabel 1. Indikator keberhasilan sistem pendukung keputusan menurut DeLone dan MclLean

No. Indikator Kualitas Sistem Indikator Kepuasan pengguna
1 Kemudahan Penggunaan Isi
2 Kecepatan Akses Akurasi Sistem
3 Kehandalan Sistem Susunan
4 Fleksibilitas Kemudahan Penggunaan
5 Keamanan Sistem Ketepatan Waktu

Pengujian sistem pengambilan keputusan ini menggunakan skala linkert menggunakan nilai 1 -
5. Dimana nilai 1 diartikan sangat tidak sesuai dan nilai 5 diartikan sangat sesuai [18]. Setiap indikator
kesuksesan sistem pendukung keputusan dihitung dengan formula berikut:

Nilai;

Persentase (%) = * 100 (6)

Max(nilaij—n)

Dimana Nilaiiadalah nilai indikator keberhasilan sistem pendukung keputusan yang diobservasi,
sedangkan Max(Nilaii.n) adalah nilai maksimal pada satuan indikator keberhasilan sistem pendukung
keputusan yang diobservasi. Persentase keseluruhan satuan indikator keberhasilan sistem pendukung
keputusan dihitung dengan formula berikut :

Average(Nilai;_y)

Persentase (%) = * 100 7)

Max(Nilaij—n)
Dimana Average(nilaii-n) adalah nilai rata-rata pada satuan indikator keberhasil sistem

pendukung keputusan yang diobservasi, sedangkan Max(Nilaii.n) adalah ilia maksimal pada satuan
indikator keberhasilan sistem pendukung keputusan yang diobservasi.

3. DESAIN EKSPERIMEN

Desain penelitian sistem pendukung keputusan penerimaan mahasiswa baru STKIP PGRI Banjarmasin
dijabarkan pada gambar 3.

Perancangan Pengembangan Pengujian Hasil
E> Sistem E> Penelitian

Penelitian

Gambar 3. Alur Kerja Desain Eksperimen Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Mahasiswa
Baru STKIP PGRI Banjarmasin
1. Perancangan Penelitian

Perancangan penelitian adalah tahap awal yang sangat krusial. Pada perancangan penelitian ini
peneliti mengusulkan Metode Research and Development. Penggunaan metode penelitian Research
and Development (R&D) dikhususkan agar penelitian sistem pendukung keputusan dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Penggunaan metode penelitian Research and Development (R&D) ini
mendapat kendala karena sistem informasi penerimaan mahasiswa baru tersebut belum tersedia.
Maka, peneliti mengusulkan metode Rapid Application Development (RAD) yang ada pada tahapan
pengembangan sistem untuk membangun sistem informasi penerimaan mahasiswa baru sekaligus
sistem pendukung keputusan berdasarkan konsep Software Engineering.
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Peneliti juga berinteraksi dengan panitia penerimaan mahasiswa baru dan pengembang sistem
informasi STKIP PGRI Banjarmasin agar dapat mendesain mock-up interface aplikasi yang sesuai
dengan keperluan panitia penerimaan mahasiswa baru STKIP PGRI Banjarmasin. Pada tahap
perancangan penelitian ini menghasilkan produk keluaran yang berupa mockup desain sistem
informasi pendukung keputusan penerimaan mahasiswa baru STKIP PGRI Banjarmasin.

2. Pengembangan Sistem

Pada tahap pengembangan sistem, Produk yang berupa mockup desain sistem informasi pendukung
keputusan penerimaan mahasiswa baru selanjutnya dikembangkan dengan memakai metode Software
Development Life Cycle (SDLC) jenis Rapid Application Development (RAD) agar bisa dijadikan suatu
perangkat lunak. Selanjutnya, metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan untuk
menghasilkan rangking/bobot kriteria parameter setiap mahasiswa. Kriteria parameter penilaian yang
digunakan diantaranya :
a. Kiriteria 1 (C1) Nilai Matapelajaran Jurusan, yaitu nilai yang diperoleh saat SMA yang berkaitan
dengan jurusan utama yang akan diprogram.
Kriteria 2 (C2) Nilai Bahasa Inggris, yaitu nilai bahasa inggris yang diperoleh saat SMA.
Kriteria 3 (C3) Nilai Matematika, yaitu nilai matematika yang diperoleh saat SMA.
Kriteria 4 (C4) Nilai Hasil Ujian Masuk, yaitu nilai yang diperoleh saat tes masuk.
Kriteria 5 (C5) Status Keanggotaan PGRI, yaitu nilai yang diperoleh dari keanggotaan PGRI
orang tua/wali.
Kriteria 6 (C6) Status Ekonomi, yaitu nilai yang diperoleh dari latar belakang ekonomi.
g. Kriteria 7 (C7) Penghargaan Yang Diraih, yaitu nilai yang diperoleh dari kejuaraan yang pernah
diikuti dan dibuktikan dengan sertifikat.

Poo0oT

—h

Tabel 2. Kriteria Penilaian
Kriteria Keterangan

Kriteria (C1) Nilai Mata Pelajaran Jurusan
Kriteria (C2) Nilai Bahasa Inggris

Kriteria (C3) Nilai Matematika

Kriteria (C4) Nilai Hasil Ujian Masuk
Kriteria (C5) Status Keanggotaan PGRI
Kriteria (C6) Status Ekonomi

Kriteria (C7) Penghargaan Yang Diraih

Pembobotan dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya :

a. Pendekatan Subyektif
Nilai bobot diberikan berdasarkan subyektifitas dari para pengambil keputusan, sehingga
beberapa faktor dalam perangkingan alternatif bisa ditentukan berdasarkan tabel kriteria.

b. Pendekatan Obyektif
Nilai bobot diberikan secara matematis dan mengabaikan subyektifitas dari pengambil
keputusan.

c. Pendekatan Kolaborasi antara Subyektif dan Obyektif
Bobot kriteria dari masing-masing atribut didapatkan dari data penerimaan mahasiswa baru
tahun 2020. Berikut bobot yang diberikan panitia penerimaan mahasiswa baru untuk setiap
kriteria sebagai bahan penilaian untuk pemilihan:

Tabel 3. Bobot Kriteria

W Kriteria Bobot
W1  Nilai Matapelajaran Jurusan 0,15
W2 Nilai Bahasa Inggris 0,15
W3 Nilai Matematika 0,15
W4  Nilai Hasil Ujian Masuk 0,15
W5  Status Keanggotaan PGRI 0,15
W6  Status Ekonomi 0,1
W7  Penghargaan Yang Diraih 0,15

3. Pengujian Sistem Pendukung Keputusan
Pengujian sistem pendukung keputusan penerimaan mahasiswa baru STKIP PGRI Banjarmasin ini

menggunakan metode pengujian kualitas sistem dan kemudahan Penggunaan bagi pengguna.
Responden pengujian sistem pendukung keputusan ini adalah pimpinan, panitia penerimaan
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mahasiswa baru, pengembang sistem informasi, dosen dan tenaga kependidikan STKIP PGRI
Banjarmasin. Sebelum dilakukan pengujian, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan sistem
pendukung keputusan dan mempersilahkan responden untuk menjalankan sistem pendukung
keputusan. Setelah semua menu dijalankan, selanjutnya peneliti meminta responden untuk mengisi
kuisioner kualitas dan kemudahan penggunaan sistem pendukung keputusan penerimaan mahasiswa
baru STKIP PGRI Banjarmasin.

4. HASIL DAN DISKUSI

Bagian ini membahas tentang hasil pengujian pada setiap satuan indikator kemudahan penggunaan,
kecepatan akses, kehandalan sistem, fleksibilitas, keamanan sistem, isi, akurasi sistem, susunan
sistem dan ketepatan waktu pada sistem pendukung keputusan yang diusulkan. Pengujian
keberhasilan sistem pendukung keputusan ini melibatkan 25 responden dan diambil dari pimpinan,
pengembang sistem informasi, panitia penerimaan mahasiswa baru dan beberapa dosen serta tenaga
Pendidikan. Persentase keberhasilan sistem pendukung keputusan menurut DeLone dan McLean ini
dijabarkan pada gambar 4.

100% 100%

=
S
®

100%

95%

Persentase Keberhasilan Sistem Informasi

80% 2244
1 2 3 7 8 9
1 Kemudahan Penggunaan 4 Fleksibilitas 7 Alkurasi Sistem
2 Kecepatan Akses § Keamanan Sistem 8 Susunan Sistem
3 Kehandalan Sistem 6 Isi 9 Ketepatan Walktu

Gambar 4. Persentase keberhasilan sistem pendukung keputusan berdasarkan satuan indikator
menurut DeLone dan McLean.

Pada gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa kualitas sistem pendukung keputusan penerimaan
mahasiswa baru sudah cukup bagus dari penelitian sebelumnya [18]. Persentase indikator
keberhasilan tertinggi didominasi oleh tingkat kepuasan pengguna (Isi, Akurasi Sistem, Susunan
Sistem, Ketepatan Waktu) dengan persentase nilai diatas 95%. Hal ini dikarenakan fokus penelitian ini
hanya pada penerimaan mahasiswa baru. Dilain sisi, pembangunan sistem informasi menggunakan
kaidah software engineering juga menjadi faktor pendukung keberhasilan sistem dinilai dari kepuasan
pengguna. Karena kesalahan-kesalahan akibat kegagalan desain sistem dapat diminimalkan.

BANTU MASYARAKAT TAHU
TENTANG COVID-19 -

e .
-
) o

DAFTAR SEKARANG

INFORMASI

m B © A N

t Transkrip Akademik

Gambar 5. Halaman Utama Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Mahasiswa Barﬁ STKIP
PGRI Banjarmasin
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Data 10 Mahasiswa Teratas

Rangking NPM Total Nilai
== PENDAFTARAN < 1 3062046011 6.6
3062046021 6.4

B PETUNJUK PENDAFTARAN

== DAFTAR ULANG < 3062046041 58

3062046026 578

== SPP <

3062046022 5.45

3062046019 543

3062046034 536

3062046013 529

olo|[~|o|n|s|w|n

3062046035 511

=
S

3062046022 5.09

Gambar 6. Tabel 10 Mahasiswa Teratas Hasil Sistem Pendukung Keputusan

Indikator keberhasilan tertinggi pada kualitas sistem pendukung keputusan terdapat pada
keamanan sistem (sebesar 100%). Keamana sistem menjadi indikator tertinggi dikarenakan hanya
admin yang dapat mengakses data-data calon mahasiswa baru. Selain daripada itu, enkripsi password
menggunakan algoritma SHA1 dan page session menjadi nilai tambah agar sistem tidak bisa diakses
oleh pihak yang tidak berkepentingan. Indikator keberhasilan terendah pada kualitas sistem pendukung
keputusan terdapat pada fleksibilitas sistem karena sistem informasi pendukung keputusan mahasiswa
baru STKIP PGRI Banjarmasin ini dibangun menggunakan pemrograman web berbasis PHP
menggunakan database sqgl. Maka, koding-koding pemrograman perlu diadaptasikan lagi kedalam
aplikasi mobile berbasis android, apple, dsb.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, sistem pendukung keputusan penerimaan mahasiswa baru dan sistem
pendukung keputusan perangkingan penerima beasiswa setiap jurusan pada STKIP PGRI
BANJARMASIN berhasil dibangun. Pengujian berdasarkan kualitas sistem menyatakan bahwa sistem
informasi ini memiliki kualitas dan kepuasan pengguna diatas 87%. Penilaian keberhasilan sistem
paling sempurna (100%) berada pada indikator keberhasilan sistem dari sisi keamanan sistem, isi,
akurasi sistem, dan susunan sistem pendukung keputusan penerimaan mahasiswa baru STKIP PGRI
Banjarmasin yang diusulkan. Sedangkan persentase keberhasilan sistem pendukung keputusan
penerimaan mahasiswa baru STKIP PGRI BANJARMASIN terendah berada pada indikator pengujian
dari sisi kemudahan penggunaan sistem. Indikator keberhasilan dari sisi fleksibilitas sistem sebesar
87%. Hal ini dikarenakan sistem pendukung keputusan hanya dibangun berbasis web dengan bahasa
pemrograman PHP dan database SQL, sehingga belum bisa disinkronisasikan dengan aplikasi mobile
seperti aplikasi android dan apple.
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Terimakasih kepada STKIP PGRI Banjarmasin yang telah memfasilitasi penelitian ini.
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